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ABSTRAK

Mengenali objek spesifik dalam gambar digital dengan akurat dan konsisten adalah salah satu hal
yang masih menjadi tantangan hingga hari ini. Bebeberapa tantangan yang masih ada hingga
hari ini diantaranya mendapatkan fitur yang tepat pada sebuah gambar digital dan mendeteksi
pola dari objek yang ada pada gambar digital. Fitur tersebut biasanya paling banyak ditemui
pada objek-objek yang ada pada gambar terutama pada pinggirannya. Untuk dapat mengenali
objek, perangkat lunak harus dapat mendeteksi pinggiran dari objek tersebut menggunakan fitur
yang ada. Pinggiran dari suatu objek akan membentuk pola dari suatu objek spesifik.

Salah satu bagian penting dari gambar yang digunakan untuk mengenali suatu objek adalah
fitur lokal. Fitur lokal tersebut dapat dideteksi memakai metode Scale Invariant Feature
Transform(SIFT) ataupun Speeded Up Robust Features(SURF) yang merupakan metode populer
dalam mendapatkan fitur lokal. Contoh dari fitur lokal sendiri bisa berupa pinggiran atau siku
dari sebuah objek, misalnya pinggiran dan siku pada suatu buku. Sehingga bisa didapatkan
batasan dari objek buku tersebut. Agar perangkat lunak dapat membedakan objek satu dengan
yang lainnya dapat dilihat dari sejumlah fitur lokal yang membatasi suatu objek tersebut.
Setelah itu perlu dicari pemasangan fitur lokal pada dataset, untuk dicari dataset dengan objek
yang sama. Kumpulan fitur lokal tersebut yang telah dipasangkan akan dihitung menurut
keterurutannya menggunakan metode Weighted Longest Increasing Subsequence atau WLIS.

Hasil dari percobaan yang dilakukan perangkat lunak dapat mengenali objek spesifik dengan
cukup baik. Perangkat lunak dapat mengenali objek spesifik pada gambar dengan benar sebanyak
lebih dari 90% pengujian yang dilakukan. Perangkat lunak menghasilkan hasil yang konsisten
ketika dilakukan pengujian berulang kali.

Kata-kata kunci: objek spesifik, fitur lokal, SIFT, SURF, WLIS, k-d tree, gambar kueri,
gambar train.





ABSTRACT

Identifying specific objects in digital images accurately and consistently is one of the things that
remains a challenge to this day. Some of the challenges that still exist today include getting the
right features in a digital image and detecting patterns from objects that are in a digital image.
These features are usually found in the most objects in the picture, especially on the edges. To
be able to recognize objects, software must be able to detect edges of the object using existing
features. The edges of an object will form the pattern of a specific object.

One important part of the image used to recognize an object is the local feature. These local
features can be detected using the Scale Invariant Feature Transform (SIFT) or Speeded Up
Robust Features (SURF) method, which is a popular method of getting local features. Examples
of local features themselves can be the edges or elbows of an object, for example edges and
elbows in a book. So you can get the boundaries of the book’s object. So that the software can
distinguish objects from one another can be seen from a number of local features that limit an
object. After that, it is necessary to look for installing local features in the dataset, to find a
dataset with the same object. The pair of local features that have been paired will be calculated
according to their order using the Weighted Longest Increasing Subsequence method or WLIS.

The results of experiments conducted by the software can recognize specific objects quite
well. The software can correctly recognize specific objects in the image in more than 90% of the
tests performed. The software produces consistent results when repeated testing is carried out.

Keywords: specific object, local features, SIFT, SURF, WLIS, k-d tree, query image, train
images
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada skripsi ini, dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat mengenali objek secara spesifik. Di era
yang serba cepat dibutuhkan pula pemrosesan yang cepat, reliabel, dan konsisten. Oleh karena itu
banyak sekali pekerjaan raksasa yang dilimpahkan kepada komputer ataupun robot agar pekerjaan
spesifik dapat dikerjakan dengan cepat dan benar secara konsisten dalam jangka waktu yang lama.
Salah satu topik yang saat ini sedang populer adalah pengenalan objek spesifik dari sebuah gambar
menggunakan perangkat lunak yang terpasang pada komputer untuk mengenali objek pada gambar.
Dengan menggunakan perangkat lunak tersebut komputer dapat mengenali suatu objek dalam
sebuah gambar. Teknologi ini biasa dikenal dengan nama Object Instance Recognition (OIR). Untuk
memperjelas, diberikan contoh pada Gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1(a) berisi sebuah objek yang ingin dikenali. Pengenalan objek pada Gambar 1.1(a)
tidak hanya ingin mengenali bahwa objek tersebut adalah buku, tetapi ingin mengenali buku apakah
yang terdapat pada gambar tersebut. Gambar 1.1(b) adalah kumpulan gambar objek buku spesifik
yang ada di data set. Dari gambar-gambar di dataset akan dicari objek yang ada di gambar kueri
dengan cara membandingkan objek buku pada gambar kueri dengan objek yang ada di gambar
dataset. Lalu akan didapat definisi spesifik dari objek yang ada pada gambar kueri berdasarkan
gambar dataset yang memiliki objek yang sama.

Gambar 1.1: (a) Gambar kueri objek buku, (b) Gambar dataset yang akan menjelaskan gambar
kueri

Sistem OIR banyak digunakan seiring dengan berkembangnya teknologi kamera di ponsel cerdas.
Sistem OIR dapat ditemui di berbagai aplikasi seperti Facebook Camera, Face Recognition, Google
Lens, dan dapat ditemui di banyak aplikasi yang mengakses kamera. Contoh penerapan OIR pada
Google Lens adalah ketika gambar yang ditangkap oleh kamera dicari dan dideteksi seluruh objek
yang ada pada gambar tersebut. Setelah Google Lens berhasil mendeteksi objek yang ada pada
gambar yang ditangkap kamera, aplikasi akan mengembalikan keterangan-keterangan mengenai
objek tersebut. Sebagai contoh akan diberikan hasil pengenalan objek oleh Google Lens pada
Gambar 1.2:

1
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Gambar 1.2: Hasil Pengenalan Objek Spesifik Oleh Google Lens

Dari Gambar 1.2 terdapat sebuah gambar yang didalamnya terdapat objek makanan yaitu sayap
ayam dan minuman yaitu rum and coke. Setelah itu Google Lens mencari objek-objek yang relevan
dengan objek-objek yang dideteksi. Google Lens memberikan kembalian berupa objek yang relevan
berupa rum and coke, buffalo wing, dan chistorra.

Dari berbagai macam teknik yang dapat digunakan untuk mengenali suatu objek dari sebuah
gambar, dipilih teknik WLIS atau Weighted Longest Increasing Subsequence. Teknik pengenalan
objek spesifik memakai WLIS pertama akan mencari fitur-fitur lokal pada gambar kueri dan gambar
pada dataset memakai SIFT atau SURF. SIFT atau SURF sendiri merupakan teknik yang dipakai
secara umum untuk mendeteksi fitur lokal dan mengekstrak fitur lokal, pada skripsi ini hasil
ekstraksi fitur lokal diproses kembali menggunakan WLIS. Fitur lokal sendiri merupakan bagian
unik dari gambar yang tidak terpengaruh beberapa transformasi seperti translasi, rotasi, dan skala.
Kumpulan fitur lokal akan menjelaskan identitas dari gambar. Setelah itu akan dibuat pasangan
setiap fitur lokal pada gambar kueri dan gambar di dataset, pasangan-pasangan ini yang akan
menjadi calon untuk dibandingkan fitur lokalnya. Setelah itu, LIS akan dibuat untuk mengurutkan
pasangan fitur lokal gambar kueri dan gambar dataset agar konsisten secara geometri. LIS dipakai
untuk membuang pasangan yang tidak konsisten secara geometri dari gambar kueri dan gambar
dataset. Dicari LIS dan bukan pasangan terbanyak karena walaupun banyak fitur lokal yang sama
belum tentu penempatan objeknya sama, sehingga tidak konsisten secara geometri dan merupakan
2 buah gambar yang berbeda.

Setelah semua proses sebelumnya telah dilakukan maka akan didapat fitur lokal yang sudah
konsisten. Lalu WLIS akan dipakai untuk menghitung bobot setiap gambar pada data set dari
setiap pasangan fitur lokal tersebut. Kemudian WLIS dapat dipakai untuk menentukan gambar
dataset yang paling berat sebagai deskriptor dari gambar kueri. Teknik ini dipilih karena merupakan
teknik yang lebih baru dan efektif untuk mengenali objek dari pendahulunya yaitu SURF RANSAC
Homography. Pengukuran performa dari perangkat lunak akan dihitung dari jumlah gambar yang
dapat dikenali dengan benar dari keseluruhan gambar kueri yang diproses. Pengukuran ini pun
akan mengikut sertakan gambar kueri negatif dan gambar kueri positif. Gambar kueri positif adalah
gambar kueri yang objeknya terdapat pada dataset gambar. Gambar kueri negatif adalah gambar
kueri yang objeknya tidak terdapat pada dataset gambar. Penelitian ini melakukan pendeteksian
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objek spesifik pada suatu gambar digital menggunakan metode weighted longest increasing subsequene
dengan bantuan SIFT dan SURF.

1.2 RumusanMasalah
Rumusan masalah pada skripsi ini adalah:

1. Bagaimana mencari fitur lokal pada gambar menggunakan teknik SIFT dan SURF?
2. Bagaimana mengenali objek secara spesifik menggunakan teknik Weighted Longest Increasing

Subsequence dari fitur lokal yang dimiliki oleh masing-masing gambar?
3. Bagaimana perbandingan kinerja dari WLIS+SURF dan WLIS+SIFT dengan menghitung

nilai performa dari hasil pengenalan objek spesifik yang dihasilkan oleh masing-masing teknik?

1.3 Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah:

1. Menemukan fitur lokal dari sebuah gambar menggunakan teknik SIFT dan SURF.
2. Mengenali objek secara spesifik dengan teknik Weighted Longest Increasing Subsequence dari

fitur lokal yang dimiliki oleh masing-masing gambar.
3. Mengetahui perbandingan kinerja dari WLIS+SURF dan WLIS+SIFT dengan menghitung

nilai performa dari hasil pengenalan objek spesifik yang dihasilkan oleh masing-masing teknik.

1.4 BatasanMasalah
Batasan masalah pada skripsi ini diantaranya adalah keterbatasan jumlah gambar dataset karena
objek yang dapat dikenali pada gambar kueri bergantung pada ketersediaan objek pada gambar
dataset.

1.5 Metodologi
Metodologi pada skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Studi literatur mengenai teknik, framework, dan library yang akan dipakai, di antaranya:
(a) Teknik SURF dan SIFT untuk mendapatkan fitur lokal.
(b) Struktur k-d tree untuk menyimpan fitur lokal.
(c) Cara kerja WLIS untuk mendapatkan gambar pada trainset yang termirip dengan gambar

tes.
(d) Cara mengukur kinerja sistem Object Image Recognition atau OIR.

2. Melakukan analisis terhadap studi literatur yang telah dipelajari, di antaranya:
(a) Cara kerja sistem OIR.
(b) Implementasi SIFT dan SURF.
(c) Implementasi k-d tree untuk menyimpan fitur-fitur lokal pada sebuah gambar.
(d) Cara menghitung nilai kemiripan antara dua gambar dengan memanfaatkan teknik WLIS.
(e) Cara mengukur kinerja sistem OIR.

3. Membuat desain perangkat lunak yang akan dibuat.
4. Mengimplementasikan perangkat lunak.
5. Melakukan pengujian kinerja sistem yang dibuat.
6. Membuat dokumen skripsi.

1.6 Sistematika Pembahasan
Setiap bab dalam skripsi ini memiliki sistematika penulisan ke dalam poin-poin sebagai berikut :



4 Bab 1. Pendahuluan

1. Bab 1: Pendahuluan, akan membahas gambaran umum dari skripsi ini. Bab ini berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, deskripsi perangkat lunak, metodologi,
dan sistematika pembahasan.

2. Bab 2: Landasan Teori, akan membahas dasar teori yang menjadi acuan dalam pembuatan.
skripsi ini. Dasar teori yang digunakan yaitu SIFT, SURF, dan LIS.

3. Bab 3: Analisis, penerapan algoritma-algoritma yang dipakai dalam pengenalan objek spesifik.
4. Bab 4: Perancangan, akan membahas mengenai rancangan perangkat lunak untuk mengenali

objek spesifik pada gambar.
5. Bab 5: Implementasi dan Pengujian, akan membahas hasil implementasi dan pengujian yang

telah dilakukan pada perangkat lunak untuk mengenali objek spesifik pada gambar.
6. Bab 6: Kesimpulan dan saran, akan berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya.




